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Pengaruh Pengalaman Kerja, Kompetensi, dan Indenpendensi terhadap 
Kualitas Audit 
(Studi Empiris pada BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Barat) 
Effect of Work Experience, Competency, and Independency on 
 Audit Quality 







Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari pengalaman kerja, 
kompetensi, dan independensi terhadap kualitas audit pada kantor BPK RI 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Barat. Pengumpulan data ini dengan 
menggunakan kuesioner (primer) yang diberikan kepada 63 (enam puluh tiga) 
auditor yang berada di kantor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Barat. 
Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa secara simultan pengalaman kerja, 
komptensi, dan independensi berhubungan positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit. Pengujian secara parsial menunjukkan pengalaman kerja 
berhubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit dan 
kompetensi berhubungan positif dan signifikan terhadap kualitas audit 
sedangkan independensi juga berhubungan positif dan berpengaruh terhadap 
kualitas audit. Sehingga secara parsial ketiga variabel independen berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. 
 




This study aims to analyze the effect of work experience, competence, and 
independence on audit quality at the BPK RI office of West Sulawesi Provincial 
Representative. This data collection using questioner (primary) given to 63 (sixty 
three) auditors who are in office BPK RI Representative of West Sulawesi 
Province. The findings of the study show that simultaneously work experience, 
competence, and independence are positively and significantly related to audit 
quality. Partial testing shows that work experience is positively related and has a 
significant effect on audit quality and competence related positively and 
significantly to audit quality while independence also correlates positively and 
affects audit quality. Partially, the three independent variables have a positive 
effect on audit quality. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 Keberadaan akuntan merupakan salah satu profesi yang dibutuhkan dan 
sangat besar pengaruhnya. Semakin luasnya transaksi akan menuntut akuntan 
untuk selalu dapat mengantisipasinya dengan penerapan sistem akuntansi yang 
handal dan dapat dipercaya. Profesi akuntan diberikan kepercayaan agar dapat 
membuktikan laporan keuangan yang terlepas dari salah saji material. Dengan 
semakin meningkatnya tuntutan atas penyelenggaraan pemerintah yang bersih, 
adil, transparan dan akuntabel maka hal ini harus disikapi dengan serius 
sehingga kepercayaan ini harus dijaga dengan menunjukkan kinerja yang baik. 
Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) adalah lembaga 
Negara yang menjalankan tugas audit atas pengelolahan dan pertanggung-
jawaban keuangan Negara Republik Indonesia. Badan tersebut memiliki kantor 
perwakilan yang tersebar di 34 provinsi diseluruh Indonesia. BPK RI adalah 
lembaga Negara yang independen dan mempertanggungjawabkan pekerjaannya 
kepada rakyat dengan melaporkan hasil pemeriksaan untuk kemudian ditindak 
lanjuti sesuai dengan aturan yang berlaku. 
Undang-Undang Nomor. 15 tahun 2004 tentang Pemeriksaan 
Pengelolahan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara pasal 4, dinyatakan 
bahwa ruang lingkup pemeriksaan BPK RI terdiri dari pemeriksaan atas laporan 
keuangan, pemeriksaan atas kinerja, dan pemeriksaan dengan tujuan tertentu. 
Pemeriksaan yang dilakukan oleh BPK RI berdasarkan pada pemeriksaan yang 
meliputi standar umum, standar pelaksanaan pemeriksaan, dan standar 





Auditor sektor publik (pemerintah) yang dilaksanakan BPK, dituntut untuk 
mematuhi ketentuan dan peraturan kepegawaian sebagai PNS, mereka juga 
dituntut untuk mematuhi kode etik Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP). 
Auditor Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) sebagai 
auditor otoritas publik yang mengeluarkan jasa audit keuangan dan 
pembangunan di sektor pemerintahan diwajibkan mematuhi kode etik dan 
standar audit yang dikeluarkan oleh Aparat Pengawasan Intern Pemerintah 
(APIP).  
Skandal akuntansi yang terjadi akhir-akhir ini mengakibatkan turunnya 
kepercayaan yang dimiliki masyarakat terhadap profesi akuntan dan kualitas 
audit yang dihasilkan. Seperti kasus pada 2010, dua auditor BPK Provinsi Jawa 
Barat divonis empat tahun penjara karena terbukti menerima suap sebesar Rp 
400 juta dari Wali Kota Bekasi dengan maksud memberikan opini WTP terhadap 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) Bekasi tahun 2009. Ada juga 
kasus yang baru saja terjadi dimana KPK melakukan operasi tangkap tangan 
kasus jual beli opini BPK pada Kementerian Desa, Pembangunan Daerah 
Tertinggal dan Transmigrasi (Kemendesa). KPK menyatakan, opini WTP dari 
BPK terhadap laporan keuangan Kemendesa tahun 2016 diperoleh setelah 
Inspektur Jenderal Kemendesa memerintahkan pegawai eselon III Kemendesa, 
menyerahkan sejumlah uang kepada auditor BPK.  
Auditor BPK yang ditangkap KPK karena diduga menerima suap dari 
pejabat Kemendesa, auditor utama BPK yang juga pejabat eselon I, dan seorang 
auditor. Ada uang Rp 40 juta yang ditemukan di ruangan. Sebelumnya, awal Mei 
2017, uang Rp 200 juta diserahkan terlebih dahulu. Dalam penggeledahan 
setelah penangkapan, KPK juga menemukan uang Rp 1,145 miliar dan 3.000 





mengubah opini dari WDP menjadi WTP untuk laporan keuangan Kemendesa 
tahun anggaran 2016. (http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2017/05/31/ 
090000426/ketika.opini.audit.bpk.tak.lagi.bermakna). 
Fenomena diatas dapat menyebabkan hilangnya kepercayaan yang 
masyarakat terhadap BPK. Dikarenakan mereka pasti tahu bahwa segala opini 
audit bisa direkayasa. Meskipun sudah ada standard baku dan kuantitatif dalam 
pemberian opini terhadap suatu laporan keuangan, namun dalam praktiknya di 
lapangan, pemberian opini bisa dimanipulasi. Fenomena diatas tentu saja sudah 
melanggar Independensi seorang auditor BPK dikarenakan mereka lebih memilih 
mengikuti keinginan kliennya daripada mengikuti standar-standar yang 
ditetapkan dalam memeriksa suatu laporan keuangan. Pengalaman kerja serta 
kompetensi yang dimiliki auditor BPK seharusnya bisa mereka gunakan untuk 
mendeteksi jika adanya penyelewengan saat melakukan audit. Karena tidak 
mungkin jika BPK tidak mampu mendeteksi adanya penyelewengan anggaran 
saat melakukan audit. Sebab, BPK bisa menelusuri seluruh transaksi keuangan 
dan menilai kewajarannya. Kalaupun laporan keuangannya direkayasa, dengan 
pengalaman dan kompetensinya, BPK pasti bisa mengetahuinya. 
 Kualitas dan kuantitas dalam profesi auditor tentunya hanya dapat 
diwujudkan oleh kinerja auditor dalam menjalankan tugasnya (Soraya, 2014). 
Untuk mengembalikan kepercayaan masyarakat akan profesi auditor, seorang 
auditor harus memperhatikan kualitas auditnya. Ikatan Akuntansi Indonesia 
menyatakan bahwa audit yang dilakukan auditor dikatakan berkualitas jika 
memenuhi standar auditing dan standar pengendalian mutu. Menurut De Angelo 
(1981) dalam Winda dkk, (2014) kualitas audit adalah probabilitas dimana 
seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran 





Oklivia dan Marlinah (2014) hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengalaman berpengaruh terhadap kualitas audit. Badjuri (2011) hasil penelitian 
menemukan bahwa dengan bertambahnya pengalaman seorang auditor maka 
keahlian yang dimiliki auditor juga semakin berkembang. Banyaknya pengalaman 
yang dimiliki oleh seorang auditor dimasa lalu akan membuat seorang auditor 
bisa belajar dari kesalahan-kesalahan akan membuat seorang auditor lebih hati-
hati serta lebih teliti dan lebih mudah dalam menemukan kesalahan. Lee dan 
Stone (1995) dalam Septriani (2012) mendefinisikan kompetensi sebagai 
keahlian yang cukup yang secara eksplisit dapat digunakan untuk melakukan 
audit secara objektif. Wesbster Ninth New Collegiate Dictionary (1983) dalam 
Lastanti (2005) mendefenisikan kompetensi sebagai keterampilan dari seorang 
ahli, dimana ahli didefenisikan sebagai seoarang yang memiliki tingkat 
keterampilan tertentu atau pengetahuan yang tinggi dalam subjek tertentu yang 
diperoleh dari pelatihan dan pengalaman. Sehingga dengan banyaknya 
pengetahuan yang dimiliki oleh seorang auditor akan semakin berkualitas 
auditnya. 
Independensi merupakan etika yang harus dijaga oleh seorang auditor 
karena independensi adalah dimana seorang auditor tidak mudah dipengaruhi, 
karena ia melaksanakan pekerjaan untuk kepentingan umum. Dalam hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Christiawan (2002) tentang indpendensi 
menunjukkan bahwa dalam mengambil keputusan akuntan publik dipengaruhi 
oleh dorongan untuk mempertahankan klien auditnya. Aguti dan Pratiwi (2013) 
menyatakan semakin rendah lama hubungan dengan klien (audit tenure) akan 
semakin tinggi independensi auditor. 
Penelitian ini merupakan penelitian gabungan dari penelitian-penelitian 
sebelumnnya yang dilakukan oleh Oklivia dan Marlinah (2014), Badjuri (2011), 





kompetensi, independensi dan kualitas audit, yang diadopsi dari penelitian 
mereka. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah pengalaman kerja, 
kompetensi dan independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Oklivia dan Marlinah (2013) 
menunjukkan bahwa pengalaman berpengaruh terhadap kualitas audit 
sedangkan kompetensi dan independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas 
audit. Penelitian Badjuri (2011) menunjukkan bahwa Independensi berpengaruh 
terhadap kualitas audit sedangkan pengalaman tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit. Penelitian Pramoto (2015) menunjukkan bahwa kompetensi 
berpengaruh sedangkan independensi dan pengalaman kerja tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu 
dikarenakan adanya perbedaan variabelnya dimana peneliti menambahkan 
pengalaman kerja auditor. Peneliti mengambil ketiga variael ini dikarenakan 
adanya perbedaan hasil dari penelitian terdahulu. Perbedaan selanjutnya juga 
terdapat objek objek dan waktu penelitiannya dimana objek dan waktunya adalah 
Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan pada tahun 2017.  
Berdasarkan latar belakang dan fenomena serta beberapa penelitian 
terdahulu  maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Pengalaman Kerja, Kompetensi, dan Independensi terhadap Kualitas 
Audit”. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 
mengemukakan pokok permasalahan sebagai berikut. 
1. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit? 





3. Apakah Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit ? 
4. Apakah Pengalaman Kerja, Kompetensi, dan Independensi berpengaruh 
terhadap kualitas audit? 
 
1.3  Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui apakah pengalaman kerja berpengaruh terhdap kualitas 
audit. 
2. Untuk mengetahui apakah kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 
3. Untuk mengetahui apakah Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 
4. Untuk mengetahui Pengalaman Kerja, Kompetensi, dan Independensi 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian  
1.4.1 Kegunaan Teoretis  
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta informasi bagi 
para pembaca yang ingin mengetahui tentang kulitas audit. 
2. Untuk kalangan akademis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran serta sebagai bahan masukkan lebih lanjut tentang bagaimana 
pengaruh pengalaman kerja, kompetensi, dan independensi terhadap kulitas 
audit.  
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Diharapkan penelitian ini memberikan bukti empiris tentang pengaruh 
pengalaman kerja, kompetensi dan independensi terhadap kualitas audit dalam 
menghasilkan audit yang berkualitas sehingga penelitian ini diharapkan dapat 





audit yang berkualitas serta bagi instansi terkait penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai bahan masukkan untuk organisasi penyedia penyedia jasa 
akuntan terutama pada kantor Badan Pengawasan dan Pembangunan (BPKP) 
Perwakilan Provisinsi Sulawesi Selatan. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika pembahasan terdiri atas lima bab, masing-masing uraian yang 
secara garis besar dapat diterangkan sebagai berikut. 
BAB I:  PENDAHULUAN, Dalam bab ini akan menguraikan tentang latar 
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II:  LANDASAN TEORI, Dalam bab ini akan menjelaskan tentang landasan 
teori, tinjauan penelitian terdahulu, dan hipotesis sebagai alternatif 
pemecahan sementara. 
BAB III: METODE PENELITIAN, Bab ini menguraikan penjelasan mengenai 
rancangan penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan 
sampel, jenis dan sumber data, teknik pengu-mpulan data, variabel 
penelitian dan definisi oprasional, instrumen penelitian dan teknik 
analisis. 
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, Bab ini berisikan gambaran 
umum tentang objek penelitian, analisis data, pengujian atas hipotesis 
penelitian dan pembahasan hasil pengujian hipotesis. 
BAB V: PENUTUP, Dalam bab ini berisi kesimpulan yang terkait dengan 
rumusan masalah dan tujuan penelitian, saran-saran bagi pihak terkait 





2.1 Landasan Teori 
 Landasan teori merupakan teori yang dapat digunakan untuk menjelaskan 
dan mendukung variabel penelitian. Landasan teori ini juga berfungsi sebagai 
dasar untuk memberi jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang 
diajukan, serta membantu dalam penyusunan instrumen penelitian. 
2.1.1 Teori Atribusi 
 Teori atribusi berusaha menjelaskan cara kita mempertimbangkan orang 
secera berbeda, tergantung pada arti atau makna yang kita hubungkan pada 
perilaku tertentu. Apabila kita mengamati perilakau individu, kita berusaha 
mempertimbangkan apakah disebabkan faktor internal atau eksternal. Perilaku 
yang disebabkan faktor internal adalah faktor yang kita yakini di bawah kontrol 
pribadi individu. Sedangkan perilaku yang disebabkan faktor eksternal adalah 
apa yang kita bayangkan adalah situasi memaksa individu melakukannya 
menurut Kelly dalam (Wibowo, 2015:62) 
 Menurut Robbins (2006:172) Perilaku yang disebabkan oleh faktor internal 
adalah perilaku yang disebabkan oleh factor internal adalah perilaku yang 
diyakini berada berada dibawah kendali atau berasal dari dalam diri individu 
seperti ciri kepribdian, motivasi atau kemampuan. Perilaku yang disebabkan oleh 
faktor eksternal adalah perilaku yang diyakini sebagai hasil dari sebab-sebab luar 
atau berasal dari luar diri individu seperti peralatan tau pengaruh sosial dari 
orang lain. 
 Teori ini dikembangkan oleh Frizt Heider yang mengargumentasikan bahwa 






force) yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri misalnya kemampuan atau 
usaha dan eksternal force yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar misalnya ask 
difficulty atau keberuntungan. Berdasarkan hal itu maka seseorang termotivasi 
untuk memehami lingkungannya dan sebab-sebab kejadian tertentu 
(Tandiontong, 2016). 
 Penelitian ini menggunakan teori atribusi karena peneliti akan melakukan 
studi empiris untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi auditor 
terhadap kualitas hasil audit, khususnya pada karakteristik personal auditor itu 
sendirit. Pada dasarnya karakteristik personal seorang auditor merupakan salah 
satu penentu terhadap kualitas hasil audit yang akan dilakukan karena 
merupakan suatu faktor internal yang mendorong seseorang untuk melakukan 
suatu aktivitas. 
2.1.2 Auditing 
2.1.2.1 Pengertian Auditing 
Pengauditan adalah sebagai suatu proses yang sistematis untuk 
memperoleh dan mengevaluasi (secara obyektif) bukti yang berhubungan 
dengan asersi tentang tindakan-tindakan dan kejadian ekonomi, dalam rangka 
menentukan tingkat kepatuhan antara asersi dengan kriteria yang telah 
ditetapkan, serta mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan (Hery, 2017). 
Menurut Tandiontong (2016:67) auditing adalah: 
“Suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara obyektif 
mengenai pernyataan-pernyataan kegiatan dan kejadian ekonomi untuk menentukan 
tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah 










Jusup (2014:9) mendefinisikan pengauditan sebagai berikut.  
“Pengauditan adalah suatu proses sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti 
yang berhubungan dengan asersi tentang tindakan-tindakan dan kejadian-kejadian 
ekonomi secara obyektif untuk menentukan tingkat kepatuhan antara asersi tersebut 
dengan kriteria yang telah ditetapkan dan mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-
pihak yang berkepentingan”. 
 
2.1.2.2 Jenis Auditing 
  Menurut Hery (2017) Audit pada umumnya dikelompokkan menjadi lima 
jenis, yaitu : 
1. Audit laporan keuangan dilakukan untuk menentukan apakah laporan 
keuangan klien secara keseluruhan telah sesuai dengan standar audit yang 
berlaku 
2. Audit pengendalian internal dilakukan untuk memberikan pendapat mengenai 
efektivitas pengendalian internal yang diterapkan klien. Karena tujuan dan 
tugas yang ada dalam melaksanakan audit pengendalian internal dan audit 
laporan keuangan saling terkait.  
3. Audit ketaatan dilakukan untuk menentukan sejauh mana aturan, kebijakan, 
hokum, perjanjian, atau peraturan pemerintah telah ditaati oleh entitas yang 
diaudit. 
4. Audit operasional dilakukan untuk mereview (secara sistematis) sebagian atau 
seluruh kegiatan organisasi dalam rangka mengevaluasi apakah sumber daya 
yang tersedia telah digunakan secara efektif dan efisien. 
5. Audit forensic dilakukan untuk mendeteksi atau mencegah aktivitas 
kecunrangan. Beberapa contoh dimana audit forensik mungkin dilakukan 
adalah meliputi pemeriksaan dalam hal terjadinya kecurangan bisnis (atau 
penipuan oleh karyawan, penyidikan pidana, perselisihan antara pemegang 







2.1.2.3  Standar Auditing  
 Standar audit yang telah dikembangkan oleh AICPA (American Institute of 
Certified Public Accountants) menyajikan kerangka kerja atau acuan yang 
membuat AICPA dapat memberikan interprestasi. Standar audit yang berlaku 
umum GAAS (Generally Accepted Auditing Standards) dibagi menjadi tiga 
kategori berikut.  
1. Standar Umum 
a. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki         
keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. 
b. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi 
dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor. 
c. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib 
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama. 
2. Standar Pekerjaan Lapangan 
a. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika menggunakan 
asisten harus disupervisi dengan semestinya. 
b. Pemahaman memadai atas pengendalian intern harus diperoleh untuk 
merencanakan audit dan menentukan sifat dan saat lingkup pengujian yang 
akan dilakukan. 
c. Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi, 
pengamatan, permintaan, keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar 
memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang diaudit. 
3. Standar Pelaporan 
a. Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah disusun 
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum diindonesia. 






penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan periode 
berjalan dibandingkan dengan penerapan prinsip akuntansi tersebut dalam 
periode sebelumnya. 
c. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang 
memadai, kecuali dinyatakan dalam laporan auditor. 
d. Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai 
laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa pernyataan 
demikian tidak dapat diberikan. 
Pada tanggal 1 Januari 2013, Indonesia secara resmi mengadopsi 
International Auditing and Assurance Standards Board (IAASB)  sebagai standar 
audit yang baru (Hary, 2017). Berikut ini adalah judul-judul dari isi standar audit 
IAPI. 
 Prinsip Umum dan Tanggung Jawab  
1. Tujuan Keseluruhan Audit Independen dan Pelaksanaan Audit 
Berdasarkan Standar Audit (SA 200). 
2. Persetujuan atas Ketentuan Perikatan Audit (SA 210). 
3. Pengendalian Mutu untuk Audit Laporan Keuangan (SA 220). 
4. Dokumentasi Audit (SA 230). 
5. Tanggung Jawab Auditor terkait dengan Kecurangan dalam Audit Laporan 
Keuangan (SA 240) 
6. Pertimbangan atas Peraturan Perundang-undangan dalam Audit Laporan 
Keuangan (SA 250) 
7. Komunikasi dengan Pihak-Pihak yang Bertanggung Jawab atas Tata Kelola 
(SA 260) 






yang Bertanggung Jawab atas Tata Kelola dan Manajemen (SA 265) 
 Penilaian Risiko dan Respon terhdap Risiko yang telah Dinilai 
1. Perencanaan Audit Laporan Keuangan (SA 300). 
2. Mengidentifikasi dan Menilai Risiko Salah Saki Material melalui 
Pemahaman Entitas dan Lingkungannya (SA 315). 
3. Materialitas dalam Tahap Perencanaan dan Pelaksanaan Audit (SA 320. 
4. Respon Auditor terhdap Risiko yang telah Dinilai (SA 330). 
5. Pertimbangan Audit terkait Entitas yang Menggunakan Organisasi Jasa 
(SA 402). 
6. Mengevaluasi Salah Saji yang telah diidentifikasi selama Proses Audit (SA 
450). 
 Bukti Audit  
1. Bukti Audit (SA 500). 
2. Pertimbangan Spesifik atas Pemilihan Bukti Audit (SA 501). 
3. Konfirmasi Eksternal (SA 505). 
4. Perikatan Audit Tahun Pertama-Saldo Awal (SA 510). 
5. Prosedur Analitis (SA 520). 
6. Sampiling Audit (SA 530). 
7. Audit atas Estimasi Akuntansi, termasuk Estimasi Nilai Wajar dan 
Pengungkapannya (SA 540). 
8. Pihak Berelasi (SA 550). 
9. Peristiwa Kemudian (SA 560). 
10. Kelangsungan Usaha (SA 570). 
11. Representasi Tertulis (SA 580). 
 Penggunaan Pekerjaan Pihak Lain 






Pekerjaan Auditor Kompeten) (SA 600). 
2. Penggunaan Pekerjaan Auditor Internal (SA 610). 
3. Penggunaan Pekerjaan Pakar Auditor (SA 620). 
 Kesimpulan Audit dan Pelaporan  
1. Perumusan suatu Pendapat dan Pelaporan (SA 700). 
2. Modifikasi Opini dalam Laporan Auditor Independen (SA 705). 
3. Paragraf Penekanan atau Suatu Hal dan Paragraf Hal Lainnya dalam 
Laporan Audit Independen (SA 706). 
4. Informasi Komparatif - Angka-Angka  yang Berkaitan dan Laporan 
Keuangan Komparatif (SA 710). 
5. Tanggung Jawab Auditor terkait dengan informasi Lain dalam Laporan 
Keuangan Auditan (SA 720). 
 Area-Area Khusus  
1. Pertimbangan Khusus – Audit atas Laporan Keuangan yang disusun 
berdasarkan Kerangaka Bertujuan Khusus (SA 800). 
2. Pertimbangan Khusus – Audit atas Laporan Keuangan Tunggal dan suatu 
Unsur, Akun, atau Pos tertentu dalam Laporan Keauangan (SA 805). 
3. Perikatan untuk Melaporkan Ihktisar Laporan Keuangan (SA 810). 
  Berdasarkan standar audit, maka Auditor dapat dikatakan memiliki 
kemampuan yang kompeten dalam mengungkap dan mencegah terjadinya 
manipulasi sehingga dapat memberikan audit yang berkualitas dengan 
menerapkan standar-standar yang telah ditetapkan.  
2.1.2.4 Tujuan Auditor 
Standar audit SA 720 (2016: 1) menyatakan bahwa. 
Tujuan Auditor adalah merespon dengan tepat ketika dokumen yang berisi laporan 
keuangan auditan dan laporan auditor terkait mencakup informasi lain yang dapat 







Standar Audit SA 220 (2016:2) Menyatakan. 
Tujuan Auditor adalah untuk mengimplementasikan mutu pada tingkat perikatan untuk 
memberikan keyakinan memadai bagi auditor bahwa: 
a. Audit telah dilakukan dengan mematuhi standar profesi serta ketentuan hokum dan  
peraturan yang berlaku; dan 
b. Laporan auditor yang diterbitkan telah sesuai dengan kondisinya 
 
2.1.2.5 Tipe-Tipe Auditor 
Jusup (2008:16) menyebutkan bahwa auditor dapat dibedakan menjadi tiga 
jenis, yaitu: auditor pemerintah, auditor internal, dan auditor independen. Berikut 
akan dijelaskan masing-masing jenis auditor tersebut. 
1. Auditor Pemerintah 
 Auditor pemerintah adalah auditor yang bertugas melakukan audit atas 
keuangan Negara pada instansi-instansi pemerintah. Di Indonesia audit ini 
dilakukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) yang dibentuk sebagai 
perwujudan dari pasal 23 ayat 5 Undang-undang Dasar 1945 yang berbunyi 
“Untuk memeriksa tanggung jawab tentang keuangan Negara diadakan suatu 
Badan Pemeriksa Keuangan yang pengaturannya ditetapkan dengan undang-
undang. Hasil pemeriksaan itu diberitahukan kepada Dewan Perwakilan 
Rakyat”. 
2. Auditor Internal 
 Auditor internal adalah auditor yang bekerja pada suatu entitas (perusahaan) 
dan oleh karenanya berstatus sebagai pegawai pada entitas tersebut. Tugas 
audit yang dilakukannya terutama ditujukan untuk membantu manajemen 
entitas tempat dimana ia bekerja. Pada perusahaan-perusahaan besar, jumlah 
staf auditor internal bisa mencapai ratusan orang. Pada umumnya mereka 
wajib memberikan laporan langsung kepada pimpinan tertinggi perusahaan 
(direktur utama), atau ada pula yang melapor kepada pejabat tinggi tertentu 
lainnya dalam perusahaan (misalnya kepada kontroler), atau bahkan ada pula 







3. Auditor Independen 
 Auditor Independen adalah auditor professional yang menyediakan jasanya 
kepada masyarakat umum untuk memenuhi kebutuhan para pemakai 
informasi keuangan, terutama dalam bidang audit atas laporan keuangan yang 
dibuat oleh klien. Auditor independen dalam prakteknya harus memenuhi 
persyaratan pendidikan dan pengalaman kerja tertentu. Auditor Independen 
harus lulus dari sarjana akuntansi atau mempunyai ijazah yang disamakan, 
telah mendapatkan gelar akuntan dari panitia ahli pertimbangan persamaan 
ijazah akuntan dan mendapat izin praktek dari Menteri Keuangan. 
2.1.3 Kualitas Audit  
Kovinna dan Betri (2014) menyatakan kualitas audit adalah totalitas jasa 
dimana seoranng auditor dituntut untuk melakukan proses sistematis dalam 
menjalankan tugasnya dan hal ini berguna untuk mengevaluasi dan menemukan 
pelanggaran yang ada kepada para pemakai yang berkepentingan. Menurut 
Agusti dan Pratiwi (2013) kualitas audit merupakan segala kemungkinan dimana 
auditor pada saat mengaudit laporan keuangan klien dapat menemukan 
pelanggaran yang terjadi dalam dalam sisten akuntansi klien dan melaporkannya 
dalam bentuk laporan keuangan auditan, dimana dalam melaksanakan tugasnya 
tersebut auditor berpedoman pada standar auditing dan kode etik yang relevan. 
 Kualitas audit dalam penelitian Kovinna dan Betri (2014) mencakup dua 
bagian yaitu: 
 Kesesuaian Pemeriksaan dengan Standar Audit. Kualitas audit bisa 
dihubungkan dengan kesesuaian pemeriksaan standar audit. Standar audit 
merupakan panduan umum bagi auditor dalam memenuhi tanggung jawab 






memberikan suatu kerangka dalam menyusun interpretasi-interpretasi. Bagian 
dari standar audit meliputi: standar umum, standar pekerjaan lapangan dan 
standar pelaporan. 
 Kualitas Laporan Hasil Audit. Hal yang penting dalam pelaksanaan audit 
adalah bagaimana auditor mengkomunikasikan hasil audit dalam bentuk 
laporan kepada para pemakai laporan. Laporan audit akan memuat temuan 
dan simpulan audit yang diberikan beserta rekomendasi kepada para pihak 
berkepentingan. Laporan audit mengungkapkan informasi terkait laporan 
keuangan yang ada pada perusahaan/ entitas yang di audit. 
2.1.4 Pengalaman Kerja 
Pengalaman bagi auditor dalam bidang audit berperan penting dalam 
meningkatkan pengetahuan dan keahlian diperoleh auditor dari pendidkan 
formalnya sehingga kualitas audit akan semakin baik seiring bertambahnya 
pengalaman (Akhmadi, 2015). Semakin tinggi tingkat pengalaman kerja seorang 
auditor maka dalam melaksanakan pekerjaannya, seorang auditor akan sangat 
memperhatikan tingkat ketelitian, ketepatan dan kecepatan untuk menyelesaikan 
laporan yang akan diaudit. (Sujana dan Adiputra, 2015) 
Menurut Agustin (2013) Pengalaman merupakan salah satu elemen 
penting dalam tugas audit disamping pengetahuan, sehingga tidak 
mengherankan apabila cara memandang dan menanggapi informasi yang 
diperoleh selama melakukan pemeriksaan antara auditor berpengalaman dengan 
yang kurang berpengalaman akan berbeda, demikian halnya dalam mengambil 
keputusan dalam tugasnya. Seorang yang berpengalaman dalam suatu bidang 
subtantif memiliki lebih banyak hal yang tersimpan dalam ingatannya (Lauw Tjun 
Tjun, 2012). Sehingga dengan banyaknya pengalaman seorang auditor maka hal 
itu akan menambah pengetahuan yang dimiliki oleh seorang auditor dengan 






2.1.5 Kompetensi  
Halim (2015:51) menyatakan bahwa audit harus dilaksanan oleh seorang 
atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai 
auditor. Standar pertama ini menuntut kompetensi teknis seorang auditor yang 
melaksanakan audit. Kompetensi ini ditentukan oleh tiga faktor yaitu: 
a. Pendidikan formal dalam bidang akuntansi di suatu perguruan tinggi, termasuk 
ujian profesi auditor 
b. Pelatihan yang bersifat praktis dan pengalaman dalam bidang auditing 
c. Pendidikan professional yang berkelanjutan selama menekuni karir auditor 
professional. 
Meskipun seorang sangat ahli dalam bidang bisnis dan keuangan, ia tidak 
memenuhi persyaratan sebagai auditor bila tidak memiliki pendidikan dan 
pengalaman memadai di bidang auditing  
Tandiontong (2016:172) mengemukakan bahwa kompetensi berhubungan 
dengan keahlian, pengetahuan, dan pengalaman sehingga auditor yang 
kompeten adalah auditor yang memiliki pengetahuan, pelatihan, keterampilan 
dan pengalaman yang memadai agar bisa berhasil menyelesaikan auditnya. 
Menurut Agusti dan Pratiwi (2013:4) auditor yang berpendidikan tinggi akan 
mempunyai banyak pengetahuan mengenai bidang yang digelutinya, sehingga 
dapat mengetahui berbagai masalah secara lebih mendalam.  
Badjuri (2011) menyatakan bahwa Perilaku kompetensi auditor sektor 
publik antara lain tugas pengawasan sesuai dengan standar audit; selalu 
meningkatkan kemahiran profesi, keefektifan dan kualitas hasil pekerjaan; 
menolak untuk melaksanakan tugas apabila tidak sesuai dengan pengetahuan, 







Castellani (2008:119) juga memaparkan bahwa auditor dengan 
kemampuan teknis yang baik lebih mudah menganalilsa dan mendeteksi suatu 
penyimpangan. Menurut Yusuf (2014) kompetensi adalah kualitas pribadi yang 
harus dimiliki seorang auditor yang dinilai dari latar belakang pendidikan, 
pelatihan kerja yang cukup, kemampuan berfikir kreatif, keluasan pengetahuan, 
kecerdasan emosional yang baik, keterampilan kerja yang memadai serta daya 
juang yang tinggi.  
Dari uaraian diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi auditor ialah 
harus mempuanyai pengetahuan yang mendalam dalam melakukan audit, 
karena semakin banyak pengetahuan yang dimiliki seorang auditor maka 
semakin mudah seorang auditor mendeteksi adanya suatu penyimpangan dan 
dapat menghasilkan audit yang berkualitas. 
2.1.6 Independensi  
Kode Etik Akuntan dalam Oklivia dan Marlinah (2014) menyebutkan bawa 
independensi adalah sikap yang diharapkan dari seorang akuntan publik untuk 
tidak mempunyai kepentingan pribadi dalam pelaksanaan tugasnya. Menurut 
Agusti dan Pratiwi (2013) Independensi merupakan sikap yang diharapkan dari 
seorang akuntan publik untuk tidak mudah dipengaruhi dalam melaksanakan 
tugasnya dan Independensi mempunyai empat faktor penting yaitu lama 
hubungan dengan klien (audit tenure), tekanan dari klien, telaah dari rekan (peer 
review) dan jasa non-audit.  
Arens.et.al (2011:74) dalam Septriani (2012) menyatakan bahwa 
independensi dalam audit berarti mengambil sudut pandang yang tidak biasa 
dalam melakukan pengujian audit. Menurut Badjuri (2011) Indepensi merupakan 
salah satu komponen etika yang harus dijaga oleh akuntan publik. Ayuningtias 






melaksanakan tugas audit harus didukung dengan sikap independen, dimana 
seorang tidak boleh dipengaruhi oleh pihak lain, dan tidak dikendalikan oleh 
pihak lain. Sehingga dapat dikatakan bahwa Independensi mengaharuskan 
seorang auditor bersikap mandiri dan tidak memihak kepada klien yang 
membayarnya, karena auditor melakukan pekerjaannya untuk kepentingan 
publik. 
Agustin (2013) menyatakan bahwa Keadaan yang seringkali mengganggu 
sikap mental independen auditor adalah sebagai berikut :  
1. Sebagai seorang yang melaksanakan audit independen, auditor dibayar oleh 
kliennya atas jasanya tersebut.  
2. Sebagai penjual jasa seringkali auditor mempunyai kecendrungan untuk 
memuaskan keinginan kliennya   
3. Mempertahankan sikap mental independen seringkali menyebabkan lepasnya 
klien.  
Menurut Mulyadi (1998:49) dalam Linting (2013) Ada tiga aspek 
independensi seorang auditor yaitu independensi dalam fakta, independensi 
dalam penampilan, dan independensi dalam kompetensi. 
1. Independensi dalam fakta (Independence in fact) 
Auditor harus mempunyai kejujuran yang tinggi dan benar-benar mampu 
mempertahankan sikap yang tidak bias sepanjang audit. 
2. Independensi dalam penampilan (Independence in appearance) 
Aspek ini menyangkut pandangan pihak lain terhadap diri auditor sehubungan 
dengan pelaksanaan audit. Auditor harus menjaga kedudukannya sedemikian 








3. Independensi dalam kompetensi (Independence in competence) 
 Aspek ini berbicara mengenaihubungan erat kompetensi atau kemampuan 
auditor dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugasnya. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Oklivia dan Marlinah  (2014) dalam penelitian mereka yang berjudul 
pengaruh kompetensi, independensi dan faktor-faktor dalam diri auditor lainnya 
terhadap kualitas audit. Dimana hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa 
pengalaman kerja mempengaruhi kualitas audit sedangkan kompetensi dan 
independensi tidak mempengaruhi kualitas audit. 
Penelitian Bawono dan Singgih (2010) yang berjudul faktor-faktor dalam diri 
auditor dan kualitas audit menunjukkan bahwa pengalaman dan independensi 
berpengaruh secara berkelanjutan dan independensi berpengaruh secara parsial 
mempengaruhi kualitas audit tapi pengalaman tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa independensi adalah faktor 
dominan yang berpengaruh terhdap kualitas audit. 
  Badjuri (2011) dalam penelitiannya yang berjudul faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap kualitas audit auditor independen pada Kantor Akuntan 
Publik (KAP) di Jawa Tengah menyimpulkan bahwa Independensi berpengaruh 
terhadap kualitas audit sedangkan pengalaman tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
  Penelitian yang dilakukan Najib (2013) yang berjudul pengaruh keahlian, 
Independensi dan etika terhadap kualitas audit yang dilakukan di BPKP 
perwakilan Sul-Sel pada 50 responden menunjukkan bahwa independensi 







  Penelitian yang dilakukan Ramadhan (2015) yang berjudul pengaruh latar 
belakang pendidikan, pengalaman kerja dan motivasi terhadap kualitas audit. 
Hasil dari penelitian yang dilakukan pada BPK RI perwakilan provinsi Sulawesi 
selatan menunjukkan bahwa pengalaman kerja secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. Secara parsial pengalaman kerja berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
Penelitian yang dilakukan Pramoto (2015) yang berjudul pengaruh 
pengalaman kerja, independensi, obyektifitas, integritas, kompetensi dan 
akuntabilitas terhadap kualitas hasil audit. Dimana hasil dari penelitiannya 
menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh sedangkan independensi dan 
pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Tabel 2.1 
 Penelitian Terdahulu 
N
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2.3 Kerangka Pemikiran  
 Untuk mendapat hasil pemeriksaan yang berkualitas, ada beberapa hal 
yang dapat menjadi penyebabnya seperti pengalaman kerja, kompetensi serta 
independensi. Pengalaman bagi auditor dalam bidang audit berperan penting 
dalam meningkatkan pengetahuan dan keahlian diperoleh auditor dari pendidkan 
formalnya sehingga kualitas audit akan semakin baik seiring bertambahnya 
pengalaman (Akhmadi, 2015). 
Kompetensi adalah keahlian profesional yang dimiliki oleh auditor sebagai 
hasil dari pendidikan formal, ujian profesional maupun keikutsertaan dalam 
pelatihan, seminar dan simposium (Septriani 2012). Sedangkan Independensi 
adalah sikap bebas yang diharapkan dari seorang auditor untuk tidak mudah 
dipengaruhi, tidak memihak pihak mana- pun dalam pelaksanaan tugasnya, 
sehingga tidak merugikan pihak manapun (Sukriah, dkk 2009).  
 Dari uraian diatas serta penjelesan singkat dari latar belakang penelitian 








Gambar 2.1  
Kerangka Pemikiran Teoretis     
  
 








2.4 Pengembangan Hipotesis  
2.4.1 Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit 
Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan penambahan 
perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non 
formal atau bisa juga diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang 
kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi (Kovinna dan Betri,  2014). 
Penelitian yang dilakukan Bawono dan Singgih (2010) di  Kantor Akuntan 
Publik (KAP) “Big Four” Indonesia menunjukkan bahwa pengalaman tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. Penelitian dari Badjuri (2011) yang 
dilakukan Kantor Akuntan publik pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jawa 
Tengah juga menunjukkan bahwa pengalaman tidak berpengaruh. Namun 
penelitian yang dilakukan oleh Oklivia dan Marlinah (2014) menunjukkan bahwa 
Pengalaman mempengaruhi kuaitas audit. Penelitian Kovionna dan Betri (2014) 


















Teori atribusi yang dikemukakan oleh Luthan dan Strees (1998) dalam 
Tandiontong (2016) menyatakan bahwa bagaimana seseorang 
mengintrepetasikan alasan atau sebab perilakunya. Perilaku seseorang 
dipengaruhi oleh beberapa penyebab baik dari dalam (faktor internal) maupun 
dari luar (faktor eksternal) diri seseorang. Sehingga dapat dikatan bahwa 
hubungan antara teori atribusi dan pengalaman kerja ialah dengan banyaknya 
pengalaman yang dimiliki oleh seorang auditor maka akan membuat seorang 
auditor lebih bersikat hati-hati dalam melakukan tugasnya. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut. 
H1: Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap kualitas audit  
2.4.2 Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit 
Penelitian yang dilakukan Oklivia dan Malinah (2014) di Kantor Akuntan 
Publik (KAP) yang ada di Jakarta menunjukkan bahwa Kompetensi tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. Namun penelitian yang dilakukan oleh 
Septriani di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Sumatra Barat menunjukkan bahwa 
Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Penelitian yang dilakukan oleh 
Castellani (2008) di Kantor Akuntan Publik di Bandung menunjukkan bahwa 
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
Menurut Arens (2003)  dalam Yusuf (2014) kompetensi adalah kualitas 
pribadi yang harus dimiliki oleh seorang auditor yang diperoleh melalui latar 
belakang pendidikan formal auditing dan akuntansi, pelatihan kerja yang cukup 
dalam profesi dan akan ditekuninya dan selalu mengikuti pendidikan-pendidikan 
profesi yang berkelanjutan.   
Lee dan Stone (1995) dalam Septriani (2012) mendefinisikan kompetensi 






melakukan audit secara objektif. Sehingga dapat simpulkan bahwa dengan 
banyaknya pengetahuan yang dimiliki oleh seorang auditor, maka seorang 
auditor dapat objektif dalam melakukan pemeriksaan dan menghasilkan audit 
yang berkualitas.   
 Teori atribusi internal maupun eksternal telah dinyatakan dapat 
mempengaruhi terhadap evaluasi kinerja individu (Hanjani, 2014). Sehingga 
dengan banyaknya komptensi yang dimiliki oleh seorang auditor maka seorang 
auditor akan menghasilkan audit yang lebih berkualitas serta memperkecil 
kemungkinan terjadinya kesalahan. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut. 
H2: Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit 
2.4.3 Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan Agusti dan Pratiwi (2013) di Kantor 
Akuntan Publik (KAP) di Sumatra, hasil dari penelitian menujukkan bahwa 
Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Septriani (2012), Kovinna dan 
Betri (2014) serta Bawono dan Singgih (2010) juga menunjukkan bahwa bahwa 
Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Namun lain halnya penelitian 
yang dilakukan oleh Oklivia dan Marlinah (2014) di Kantor Akuntan Publik (KAP) 
yang berada di jakarta. Mereka berpendapat bahwa bahwa Independensi tidak 
mempengaruhi kualitas audit.   
 Sedangkan independen adalah seorang auditor yang tidak mudah 
dipengaruhi dan berkewajiban untuk bersikap jujur kepada pihak pemakai 
laporan keuangan yang mempercayai hasil pekerjaan yang dilakukan oleh 
seorang auditor. Karena dengan semakin tinggi independensi seorang auditor 






 Menurut Robbins (2006:172) Teori atribusi atau perilaku yang disebabkan 
oleh faktor internal adalah perilaku yang diyakini berada dibawah kendali atau 
berasal dari dalam diri individu seperti ciri kepribdian, motivasi atau kemampuan. 
Sehingga dengan tingginya independensi seorang auditor maka semakin tinggi 
kualitas yang dihasilkan oleh seorang auditor. 
 Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut. 





3.1  Rancangan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dan statistik deskriptif. 
Data yang diperoleh selama penelitian diolah, dianalisis dan diproses lebih lanjut 
sehingga dapat memperjelas gambaran mengenai objek analisis dan hubungan 
antara variabel-variabel dari objek yang diteliti. 
 Dalam menguji hipotesis, menggunakan kuesioner yang akan menjadi 
dasar dalam menarik kesimpulan penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian 
ini diperoleh melalui survey dengan proses pengambilan sampel dari suatu 
populasi serta kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Responden dalam 
penelitian ini yaitu para auditor di Badan Pemeriksa Keuangan dan (BPK) 
Perwakilan Provinsi Suawesi Barat yang terletak di Mamuju. 
 
3.2  Tempat dan Waktu  
Penelitian ini dilakukan di Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia  
(BPK RI) Perwakilan Provinsi Sulawesi Barat. Simboro, Simboro Dan Kepulauan, 
Simboro, Kec. Mamuju, Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat. Penelitian ini 
dilaksanakan selama satu setengah bulan. 
 
3.3  Populasi dan Sampel  
3.3.1 Populasi Penelitian  
 Populasi adalah keseluruhan obyek psikologis yang dibatasi kriteria-kriteria 
tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor di Badan Pemeriksa 





3.3.2  Sampel Penelitian  
 Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang berada di Badan 
Pemeriksa Kuangan Republik Indonesia (BPK RI) Perwakilan Sulawesi Barat 
yang terdiri dari 63 auditor. 
 
3.4  Jenis dan Sumber Data  
3.4.1 Jenis Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 
kuantitatif adalah data yang berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan 
oleh responden terhadap pernyataan-pernyataan yang ada dalam kusioner. 
3.4.2 Sumber Data 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung 
terhadap objek penelitian. Data primer untuk peneitian ini diperoleh dengan 
cara membagikan kusioner yang ditujukan kepada masing-masing responden 
yang menjadi sampel dalam peneitian ini. 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui kepustakaan dan 
pengumpulan dokumen-dokumen atau arsip-arsip perusahaan yang relevan. 
Misalnya melalui web, artikel, jurnal, dokumentasi, perusahaan, publikasi 
pemerintah dan lain-lain. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis, yaitu melalui kuisioner.. 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang mengajukan pertanyaan 






3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
 Pengelompokkan variabel-variabel yang termasuk dalam penelitian ini 
dibagi menjadi tiga variabel yaitu variabel bebas (independen) dan variabel 
terikat (dependen). Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengalaman 
kerja (X1), Kompetensi (X2), Independensi (X3). Untuk variabel terikat atau 
variabel dependen yaitu menggunakan kualitas audit (Y) sebagai variaberl 
dependen. Definisi operasional untuk variabel-variabel tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Variabel Independen  
a. Pengalaman Kerja (𝑋1). Pengalaman kerja adalah pengalaman seorang 
auditor dalam melakukan audit yang dilihat dari segi lamanya bekerja 
sebagai auditor dan banyaknya tugas pemeriksaan yang telah dilakukan. 
Intsrumen pengalaman kerja diadopsi dari Sukriah, dkk (2009) 
b. Kompetensi (𝑋2). Kompetensi ialah dimana seorang auditor harus memiliki 
pengetahuan sebelum melakukan audit. Kompetensi diukur dengan 
menggunakan enam item pertanyaan yang diadopsi dari penelitian Al 
Matarneh (2011) dalam Linting (2013) yang telah dimodifikasi. Pernyataan 
tersebut menggambarkan tingkat persepsi auditor yang diukur dari indikator 
pengetahuan dan pengalaman auditor internal.  
c. Independensi ( 𝑋3) . Independensi adalah seorang auditor yang harus 
memilki sikap mental yang kuat, dimana seorang auditor tidak mudah 
dipengaruhi. Independensi auditor diukur dengan menggunakan enam item 
pernyataan yang diadopsi dari penelitian Najib (2013). Pernyataan tersebut 






2. Variabel Dependen 
Kualitas Audit (Y) adalah jika seorang auditor menemukan dan melaporkan 
pelanggaran yang ditemukan. Linting (2013) menyatakan Kualitas audit dapat 
diartikan sebagai kenyakinan seorang yang profesional terhadap suatu 
pekerjaaan audit yang kemungkinan (probability) dapat ditemukan kesalahan baik 
atas sistem akuntansi dalam perusahaan maupun menemukan salah saji 
material dalam laporan keuangan kemudian dipertanggungjawabkan dan 
dilaporkan kepada pihak berwenang. Kualitas audit diukur dengan menggunakan 
sebelas item pertanyaan yang diadopsi dari penelitian Najib (2013). Pertanyaan 
tersebut diukur dengan dengan indikator mempersiapkan kertas kerja 
pemeriksaan, melaksanakan perencanaan dan kordinasi, penilaian efektifitas 
tindak lanjut audit serta konsistensi laporan audit. 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang digunakan pada penelitian ini ialah kuesioner. Kusioner 
yang digunakan terdiri atas empat bagian yang berhubungan dengan 
Pengalaman kerja Sukriah, dkk (2009), Kompetensi Al Matarneh (2013) dalam 
Linting (2013), Independensi (Najib, 2013), dan kualitas audit (Najib, 2013) yang 
akan di isi oleh responden.   
 Penelitian ini menggunakan skala likert 1 sampai 5. Konstruk ini 
menggunakan skala likert yang diberi angka 1 sampai 5. Angka 1 menunjukkan 
Sangat Tidak Setuju (STS), angka 2 menunjukkan Tidak Setuju (TS), angka 3 
menunjukkan Netral (N), angka 4 menunjukkan Setuju (S), dan angka 5 
menunjukkan Sangat Setuju (SS). Dengan menggunakan kuesioner mska auditor 
harus mengisi jawaban yang dianggap paling tepat dengan skala likert 




Tabel 3.1  
Bobot Penilaian 
Jawaban Penilaian (Skor) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Tidak Setuju (TS) 2 
Netral (N) 3 
Setuju (S) 4 
Sangat Setuju (SS) 5 
 
 
3.8 Analisis Data 
3.8.1 Uji Kualitas Data  
 Untuk mengetahui kualitas dari data yang telah terkumpul dari responden 
maka data yang dimiliki harus dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan uji 
validalitas dan uji reliabilitas, yaitu: 
1. Uji Validalitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner sebagai instrumen penelitian. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur oleh kuesioner tersebut (Wijaya, 2012:119)  
. Hasil uji validitas menunjukkan kesepahahaman responden terhadap 
pertanyaan ataupun pernyataan yang diajukan. Validitas data ditentukan 
berdasarkan korelasi setiap pertanyaan maupun pernyataan dengan nilai total 
yang diperoleh. Validitas dapat dapat diketahui  nilai corrected item-total 
correlation dengan skala pengukuran 0% hingga 100% dengan syarat data yang 
valid yaitu ditunjukkan dengan nilai lebih dari 20%. 
2. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas adalah alat ukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 
dari variabel atau kontruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika 
jawaban seorang terhadap pertanyaan adalah konsisten (dapat dipercaya) atau 




 Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi atau keteraturan 
hasil pengukuran suatu instrumen penelitian. Hasil uji reliabilitas dapat 
mencerminkan tingkat kepercayaan suatu instrumen penelitian. Metode 
pengukuran reliabilitas ialah dengan metode Cronbach Alpha dengan 
pengukuran dari skala 0% sampai 100% dengan syarat data yang reliabel 
ditunjukkan pada nilai Cronbach Alpha lebih dari 70%. 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Pengujian hipotesis dengan analisis regresi berganda harus memenuhi 
beberapa asumsi yang disebut asumsi klasik. Asumsi yang harus dipenuhi ialah 
asumsi, heterokedastisitas, multikolinearitas, dan normalitas. 
a. Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lainnya. Jika dari residual satu pengamat lain tetap maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalahh yang homoskedastisitas (Ghozali, 2011:139). 
Gejala heterokedastisitas dapat diketahui dengan metode scatter plot yaitu 
menampilkan nilai prediksi dan nilai residu. Model yang memenuhi kriteria 
atau tidak terdeteksi heterokedastisitas yaitu jika tidak terdapat pola tertentu 
pada grafik scatter plot seperti mengumpul di tengah atau menyempit 
kemudian melebar maupun sebaliknya. 
b. Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011:160). 
Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti nilai normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistic menjadi 




distribusi data normal atau mendekati normal. Ada dua cara untuk mengetahui 
data berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji 
statistik. Untuk melihat normalitas residu dengan analisis grafik yaitu dengan 
melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan 
distribusi yang mendekati distribusi normal. Sedangkan uji statistik sederhana 
dapat dilakukan dengan melihat nilai kurtosis dan skewness dari residual. 
Apabila nilai Z hitung > Z table maka distribusi tidak normal. Uji statitik lain 
yang dapat digunakan yaitu uji statistic non parametric KS (Kolomogorov 
Smirnov) dengan syarat nilai p>0.05 
c. Multikolinearitas 
Uji multikorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 
2011:105). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel-variabel independennya. Untuk menguji multikorelasitas dapat dilihat 
dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) nilai variance inflation factor (VIF) 
masing-masing variabel independen. Nilai umum cutoff yang sering dipakai 
untuk menunjukkan multikorelasi adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama 
dengan nilai VIF ≥ 10.  
3.8.3  Analisis Regresi Berganda 
Model regresi berganda yang dibangun pada penelitian ini dapat 
diperhatikan pada persamaan regresi berikut, 
𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝑒 
Keterangan : 
𝑌 : Variabel dependen – Kualitas Audit 
𝛼 : Konstanta (nilai Y apabila X1 dan X2 bernilai 0) 
𝛽 : Koefisien regresi 
𝑋1 : Variabel independen – Pengalaman Kerja 
𝑋2 : Variabel independen – Kompetensi 
𝑋3  : Variabel independen -  Independensi 




Berdasarkan model regresi berganda yang telah dibuat maka hasil dari 
model tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis korelasi R, koefisien 
determinasi R2, dan uji hipotesis (uji-t dan uji-F). 
a. Korelasi R 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah nol dan satu.Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen  dalam menjelaskan  variasi  variabel  dependen  
amat  terbatas.  Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data 
silang(crossection) relatif rendah karena  ada  variasi  yang  besar  antara  
masing-masing  pengamatan,  sedangkan untuk data runtun waktu (time series) 
biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali,2011:97). 
Koefisien determinasi R2 
b. Uji hipotesis 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini akan diuji melalui dua cara 
yaitu uji-t dan uji-F. 
 Uji-t 
Menurut Ghozali (2011:98), Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Uji t digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas (X1,  X2 dan X3) secara parsial terhadap variabel 
terikat (Y). Hipotesis yang akan diuji dengan uji-t ialah H1, H2 dan H3 
terhadap H4. 




H2  : Terdapat pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit  
H3  : Terdapat pengaruh independensi terhadap kualitas audit 
H4 : Terdapat pengaruh pengalaman kerja, kompetensi dan Independensi 
terhadap kualitas audit 
Kriteria pengujian pada uji-t ialah sebagai berikut : 
- Jika nilai sig. < 0,05 maka Ha ditolak 
- Jika nilai sig. > 0,05 maka Ha diterima 
 Uji-F 
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2011:98). 
Hipotesis yang akan diuji dengan uji-F ialah H4. 
H4 :  Pengalaman, kompetensi dan independensi  berpengaruh secara 
simultan terhadap kualitas audit 
Kriteria pengujian pada uji-F ialah sebagai berikut : 
- Jika nilai sig. < 0,05 maka Ha ditolak 






 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai hubungan 
pengalaman bekerja, kompetensi, dan independensi terhadap kualitas audit dan 
pembahasan terkait variabel penelitian maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 
terkait rumusan masalah yang telah diajukan yaitu sebagai berikut : 
1. Pengalaman bekerja berhubungan positif dan berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit dengan nilai signifikan 0,009 pada taraf signifikan 5% 
(0,05) karena nilai signifikannya lebih lebih rendah dari 0,05 sehingga 
pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit. 
2. Kompetensi berhubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
audit dengan nilai signifikan 0,046 pada taraf signifikan 5% (0,05) karena nilai 
signifikannya lebih lebih rendah dari 0,05 sehingga kompetensi berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
3. Independensi berhubungan positif dan signifikan terhadap kualitas audit 
dengan nilai signifikan 0,032 pada taraf signifikan 5% (0,05) karena nilai 
signifikannya lebih lebih rendah dari 0,05 sehingga independensi berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
4. Pengalaman bekerja, kompetensi, dan independensi berhubungan positif 
(linear) dan signifikan secara simultan atau bersama-sama terhadap kualitas 
audit dengan nilai signifikan 0,000 pada taraf signifikan 5% (0,05) karena nilai 
signifikannya lebih lebih rendah dari 0,05 sehingga pengalaman kerja, 







 Saran yang dapat diberikan oleh penulis terkait hasil penelitian ialah 
Badan Pemeriksaan Keuangan Republik Indonesia (BPK-RI) Perwakilan 
Sulawesi Barat agar dapat menyusun program pengembangan sumberdaya 
manusia yang dimiliki, terkhusus auditor, dengan terutama memperhatikan 
independensi auditor namun tetap memperhatikan aspek pengalaman bekerja 
dan kompetensi serta independensi karena ketiga variabel tersebut saling 
mendukung untuk meningkatkan kualitas audit. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
 Keterbatasan pada penelitian yang dilakukan ialah masih terdapat faktor 
lain yang tidak diteliti dan dapat memengaruhi kualitas audit. Hasil analisis 
statistik menunjukkan masih terdapat faktor lain yang memengaruhi kualitas audit 
selain pengalaman bekerja, kompetensi, dan independensi. Keterbatasan teknik 
pengumpulan data yang hanya menggunakan kuesioner menyebabkan informasi 
yang diperoleh terkait variabel penelitian tidak mendalam sehingga untuk 
penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan memperdalam variabel yang 
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Sehubungan dengan tugas akhir yang sedang saya kerjakan dengan 
judul “Pengaruh Pengalaman Kerja, Kompetensi dan Independensi 
Terhadap Kualitas Audit”, saya mahasiswi Jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar, mengharapkan 
kesediaan Bapak/Ibu untuk membantu dalam pengisian kuesioner di 
bawah ini. Kuesioner ini akan digunakan sebagai bahan untuk 
menyelesaikan skripsi saya. Besar harapan saya Bapak/Ibu dapat 
memberikan suatu pernyataan yang sebenarnya atas pertanyaan-
pertanyaan yang saya ajukan. 
Identitas Responden 
Nama                               : ……………………………….(boleh tidak diisi)                 
Jenis Kelamin                  : Perempuan / Laki-laki  
Umur                                : ……………..Tahun    
Pendidikan Terakhir         : D3        S2 
                                        S1    S3 
Lama Bekerja                   : <1                    1-5 tahun 
                                          
                                               6-10 th          >10 th    
 
Isilah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan memilih skor yang 
tersedia dengan  cara di silang (x).  
Skor 1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
Skor 2 : Tidak Setuju (TS) 
Skor 3 : Netral (N) 
Skor 4 : Setuju (S) 














STS TS N S SS 
 1 
 
2 3 4 5 
Pengalaman Kerja (X1) 
1. Semakin berpengalaman seorang auditor, 
maka auditor tersebut dapat 
mengembangkan kemampuannya dalam 











2. Semakin berpengalaman seorang auditor, 
maka auditor semakin peka dan cepat 












3. Semakin berpengalaman seorang auditor, 
maka akan dapat menyelesaikan tugas audit 











4. Semakin berpengalaman 
auditor, maka akan menggolongkan 
berdasarkan tujuan audit dan sistem 
akuntansi yang melandasinya. seorang 
















5. Semakin berpengalaman seorang auditor, 
maka tingkat kesalahan dalam 
















1. Pendidikan auditor internal memiliki jenjang 
pendidikan tertentu.  
1 2 3 4 5 
2.  
 
Auditor internal memiliki pengalaman 
profesional di bidang audit dan memiliki 












3. Sertifikasi profesional diperoleh oleh auditor 
internal.  
1 2 3 4 5 
4. Pelatihan auditor internal memiliki jenjang 















Auditor internal diikutkan pada pelatihan 














Diadakan pelatihan dan pengembangan 













1. Auditor pemerintah bebas dari intervensi dan 











2. Auditor harus memiliki sikap netral dan tidak 
bias.  
1 2 3 4 5 
3. Auditor menghindari konflik kepentingan 
dalam merencanakan, melaksanakan, dan 



















4. Auditor tidak mempunyai hubungan yang 
dekat dengan auditan/obrik seperti 
hubungan sosial, kekeluargaan atau 











5. Auditor pemerintah melaporkan kepada 
pimpinan APIP mengenai situasi jika 
indepedensi atau objektivitas terganggu baik 











6. Pimpinan APIP harus menggantikan auditor 












Kualitas Audit (Y) 
1. Auditor harus memiliki pengetahuan dan 












2. Auditor harus mempunyai keahlian secara 











3. Auditor mau menerima pendapat atau saran 











4. Auditor kompeten secara teknik dalam 












5. Auditor bersifat independen (tidak memihak) 












6 Auditor selalu melatih diri dan bertindak due 
audit care (bertanggung jawab) dalam 











7 Auditor mempunyai komitmen yang kuat 











8 Auditor bertindak secara tepat dalam 
pelaksanaan audit dilapangan atau sesuai 
















9  Auditor secara efektif selalu berhubungan 












10 Auditor memiliki standar etik yang tinggi dan 
sangat menguasai pengetahuan tentang 











11 Auditor selalu menjaga sikap skeptis selama 


















LAMPIRAN 2  
Hasil Kuesioner 
 
RESP E1 E2 E3 E4 E5 E C1 C2 C3 C4 C5 C6 C I1 I2 I3 I4 I5 I6 I Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Q11 Q 
1 5 5 5 5 4 24 5 4 4 4 5 5 27 4 5 4 5 4 5 27 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 49 
2 5 5 4 5 5 24 5 5 4 4 4 5 27 5 5 5 5 4 4 28 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 54 
3 5 4 5 4 4 22 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
4 5 5 4 5 4 23 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
5 5 5 4 5 4 23 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
6 5 5 5 4 4 23 5 4 5 5 4 4 27 4 4 4 4 4 4 24 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 50 
7 5 4 5 4 4 22 5 4 4 4 5 5 27 5 5 5 5 5 4 29 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 50 
8 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 46 
9 5 5 5 4 4 23 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 51 
10 5 5 5 4 4 23 4 4 5 4 5 5 27 4 5 5 5 5 5 29 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 49 
11 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 4 4 5 28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
12 4 4 5 4 5 22 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 47 
13 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
14 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
15 4 4 4 4 4 20 4 5 4 5 4 4 26 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
16 5 5 4 5 4 23 4 5 5 4 4 4 26 4 4 4 4 5 4 25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 45 
17 4 4 5 5 5 23 4 4 5 4 4 4 25 4 4 4 4 4 4 24 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 46 
18 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 5 5 26 5 5 4 4 4 4 26 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 50 
19 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 5 5 26 5 5 5 4 4 4 27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
21 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
22 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 4 28 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 52 
23 4 4 5 4 5 22 4 4 4 5 4 4 25 4 4 4 4 4 4 24 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 49 
24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 5 5 26 5 5 4 4 5 5 28 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 49 
25 4 4 4 5 4 21 4 4 5 4 4 4 25 4 5 4 5 4 5 27 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 49 
26 4 4 5 5 5 23 5 5 5 4 4 5 28 4 4 5 5 5 4 27 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 51 
27 5 4 5 4 5 23 4 5 4 5 5 5 28 5 5 4 5 5 4 28 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 51 
28 5 4 5 5 5 24 4 4 4 5 5 5 27 5 5 4 4 5 4 27 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 50 








30 4 5 4 5 5 23 4 5 5 5 5 4 28 4 5 5 5 4 5 28 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 49 
31 5 4 5 4 4 22 5 5 5 4 5 4 28 5 4 4 5 4 4 26 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 51 
32 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 5 5 29 5 4 5 5 4 4 27 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 49 
33 5 4 5 4 4 22 5 4 4 5 5 4 27 4 4 5 4 4 4 25 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 51 
34 5 4 5 4 4 22 5 5 4 5 4 5 28 4 5 5 5 4 5 28 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 52 
35 5 5 5 4 5 24 5 4 4 4 5 5 27 5 5 5 5 4 4 28 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 51 
36 5 4 5 4 4 22 5 4 5 4 5 4 27 5 4 4 4 5 5 27 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 50 
37 5 5 4 4 4 22 5 4 4 5 5 5 28 5 4 4 4 4 5 26 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 49 
38 5 5 5 5 4 24 5 4 5 5 4 5 28 5 4 4 5 4 5 27 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 50 
39 4 5 5 4 4 22 5 5 5 5 4 5 29 4 5 5 4 4 5 27 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 49 
40 4 4 5 4 5 22 4 5 4 5 4 4 26 5 4 5 4 5 4 27 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 51 
41 5 5 4 4 5 23 5 5 4 5 4 5 28 4 5 5 5 5 5 29 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 48 
42 5 4 4 4 5 22 4 5 5 5 4 4 27 5 5 4 4 4 4 26 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 49 
43 5 4 4 4 4 21 5 5 4 4 4 4 26 5 5 4 5 5 4 28 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 49 
44 4 4 4 5 5 22 4 4 5 4 5 4 26 4 4 5 4 5 4 26 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 49 
45 4 4 4 4 4 20 4 4 5 4 4 5 26 5 4 4 5 5 4 27 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 51 
46 5 5 4 5 5 24 5 4 5 5 4 5 28 4 5 5 5 5 4 28 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 50 
47 5 5 5 5 4 24 4 4 5 4 4 4 25 5 5 4 5 4 5 28 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 52 
48 5 4 5 5 5 24 5 5 4 4 5 4 27 4 4 4 5 4 4 25 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 47 
49 
4 4 4 4 4 
20 
4 4 4 4 4 
4 24 
4 4 4 4 
4 4 24 
4 4 4 3 4 5 4 5 3 4 
4 44 
50 
4 5 4 3 4 
20 
3 4 3 4 4 
4 22 
4 4 4 4 
4 4 24 
4 2 4 4 2 5 4 4 5 4 
4 42 
51 
4 5 5 5 5 
24 
4 5 5 5 5 
4 28 
4 3 4 4 
5 4 24 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 44 
52 
4 4 4 4 5 
21 
4 4 3 4 4 
4 23 
4 4 4 4 
4 4 24 
4 5 4 4 4 3 5 3 5 4 
4 45 
53 
4 5 4 4 5 
22 
4 4 4 4 4 
5 25 
4 4 4 4 
4 4 24 
4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 
5 51 
54 
4 4 5 4 4 
21 
3 3 2 3 3 
5 19 
3 4 4 4 
4 4 23 
4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 
4 50 
55 
4 4 4 4 4 
20 
5 5 3 4 3 
4 24 
4 2 2 5 
4 4 21 
4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 
4 46 
56 
5 4 5 5 5 
24 
4 4 4 4 3 
4 23 
4 4 4 4 
4 4 24 
4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
4 48 
57 
4 4 4 4 4 
20 
4 4 3 4 4 
5 24 
5 5 5 5 
4 4 28 
4 3 4 2 5 5 5 3 2 4 
5 42 
58 
4 4 4 4 4 
20 
4 2 4 4 2 
4 20 
4 4 2 4 
4 4 22 
4 3 4 2 5 5 5 3 2 4 
5 42 
59 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 5 5 26 5 5 4 4 5 5 28 
4 4 4 4 4 4 2 2 3 5 
5 41 
60 4 4 4 5 4 21 4 4 5 4 4 4 25 4 5 4 5 4 5 27 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 49 








Work Experience (X1) 
Correlations 
 E1 E2 E3 E4 E5 E 
E1 Pearson Correlation 1 .404** .375** .217 .030 .647** 
Sig. (2-tailed)  .001 .003 .092 .818 .000 
N 61 61 61 61 61 61 
E2 Pearson Correlation .404** 1 .105 .297* .120 .608** 
Sig. (2-tailed) .001  .419 .020 .357 .000 
N 61 61 61 61 61 61 
E3 Pearson Correlation .375** .105 1 .195 .275* .624** 
Sig. (2-tailed) .003 .419  .133 .032 .000 
N 61 61 61 61 61 61 
E4 Pearson Correlation .217 .297* .195 1 .405** .678** 
Sig. (2-tailed) .092 .020 .133  .001 .000 
N 61 61 61 61 61 61 
E5 Pearson Correlation .030 .120 .275* .405** 1 .580** 
Sig. (2-tailed) .818 .357 .032 .001  .000 
N 61 61 61 61 61 61 
E Pearson Correlation .647** .608** .624** .678** .580** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 61 61 61 61 61 61 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




 C1 C2 C3 C4 C5 C6 C 
C1 Pearson Correlation 1 .439** .388** .372** .286* .303* .705** 
Sig. (2-tailed)  .000 .002 .003 .025 .018 .000 
N 61 61 61 61 61 61 61 
C2 Pearson Correlation .439** 1 .348** .441** .378** .138 .708** 
Sig. (2-tailed) .000  .006 .000 .003 .289 .000 
N 61 61 61 61 61 61 61 
C3 Pearson Correlation .388** .348** 1 .390** .334** .024 .669** 
Sig. (2-tailed) .002 .006  .002 .008 .854 .000 
N 61 61 61 61 61 61 61 
C4 Pearson Correlation .372** .441** .390** 1 .274* .130 .652** 
Sig. (2-tailed) .003 .000 .002  .032 .317 .000 
N 61 61 61 61 61 61 61 
C5 Pearson Correlation .286* .378** .334** .274* 1 .357** .691** 
Sig. (2-tailed) .025 .003 .008 .032  .005 .000 
N 61 61 61 61 61 61 61 
C6 Pearson Correlation .303* .138 .024 .130 .357** 1 .468** 
Sig. (2-tailed) .018 .289 .854 .317 .005  .000 
N 61 61 61 61 61 61 61 
C Pearson Correlation .705** .708** .669** .652** .691** .468** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 61 61 61 61 61 61 61 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







 I1 I2 I3 I4 I5 I6 I 
I1 Pearson Correlation 1 .414** .215 .240 .277* .162 .608** 
Sig. (2-tailed)  .001 .096 .063 .031 .212 .000 
N 61 61 61 61 61 61 61 
I2 Pearson Correlation .414** 1 .541** .340** .142 .459** .793** 
Sig. (2-tailed) .001  .000 .007 .275 .000 .000 
N 61 61 61 61 61 61 61 
I3 Pearson Correlation .215 .541** 1 .302* .245 .189 .703** 
Sig. (2-tailed) .096 .000  .018 .057 .144 .000 
N 61 61 61 61 61 61 61 
I4 Pearson Correlation .240 .340** .302* 1 .175 .278* .605** 
Sig. (2-tailed) .063 .007 .018  .178 .030 .000 
N 61 61 61 61 61 61 61 
I5 Pearson Correlation .277* .142 .245 .175 1 .111 .491** 
Sig. (2-tailed) .031 .275 .057 .178  .394 .000 
N 61 61 61 61 61 61 61 
I6 Pearson Correlation .162 .459** .189 .278* .111 1 .554** 
Sig. (2-tailed) .212 .000 .144 .030 .394  .000 
N 61 61 61 61 61 61 61 
I Pearson Correlation .608** .793** .703** .605** .491** .554** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 61 61 61 61 61 61 61 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Audit Quality (Y) 
Correlations 
 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Q11 Q 
Q1 Pearson 
Correlation 1 .224 .246 .071 .114 .141 .083 .347
** .371** .047 .199 .472** 
Sig. (2-tailed) 
 .082 .056 .589 .383 .278 .525 .006 .003 .721 .125 .000 
N 
61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 
Q2 Pearson 
Correlation .224 1 .303
* .514** .269* .009 .170 .345** .227 .172 -.022 .568** 
Sig. (2-tailed) 
.082  .017 .000 .036 .943 .190 .006 .078 .186 .869 .000 
N 
61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 
Q3 Pearson 
Correlation .246 .303
* 1 .458** .239 .085 .200 .305* .324* .180 .193 .596** 
Sig. (2-tailed) 
.056 .017  .000 .063 .514 .123 .017 .011 .164 .137 .000 
N 
61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 
Q4 Pearson 
Correlation .071 .514
** .458** 1 .224 -.019 .048 .334** .512** .286* .058 .629** 
Sig. (2-tailed) 





61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 
Q5 Pearson 
Correlation .114 .269
* .239 .224 1 .041 .239 .101 -.025 .237 .362** .466** 
Sig. (2-tailed) 
.383 .036 .063 .083  .752 .064 .437 .850 .066 .004 .000 
N 
61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 
Q6 Pearson 
Correlation .141 .009 .085 -.019 .041 1 .374
** .268* -.066 .138 .334** .368** 
Sig. (2-tailed) 
.278 .943 .514 .884 .752  .003 .037 .614 .290 .008 .004 
N 
61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 
Q7 Pearson 
Correlation .083 .170 .200 .048 .239 .374
** 1 .379** .180 .124 .240 .521** 
Sig. (2-tailed) .525 .190 .123 .712 .064 .003  .003 .166 .340 .062 .000 
N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 
Q8 Pearson 
Correlation .347
** .345** .305* .334** .101 .268* .379** 1 .361** .310* .023 .666** 
Sig. (2-tailed) .006 .006 .017 .008 .437 .037 .003  .004 .015 .860 .000 
N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 
Q9 Pearson 
Correlation .371
** .227 .324* .512** -.025 -.066 .180 .361** 1 .217 .084 .583** 
Sig. (2-tailed) .003 .078 .011 .000 .850 .614 .166 .004  .093 .517 .000 
N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 
Q10 Pearson 
Correlation .047 .172 .180 .286
* .237 .138 .124 .310* .217 1 .346** .509** 
Sig. (2-tailed) .721 .186 .164 .025 .066 .290 .340 .015 .093  .006 .000 
N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 
Q11 Pearson 
Correlation .199 -.022 .193 .058 .362
** .334** .240 .023 .084 .346** 1 .443** 
Sig. (2-tailed) .125 .869 .137 .659 .004 .008 .062 .860 .517 .006  .000 
N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 
Q Pearson 
Correlation .472
** .568** .596** .629** .466** .368** .521** .666** .583** .509** .443** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .004 .000 .000 .000 .000 .000  
N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 














Work Experience (X1) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 61 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 61 100.0 








Items N of Items 
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Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 61 100.0 
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Audit Quality (Y) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 61 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 61 100.0 








Items N of Items 












 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
E 61 20.0 25.0 22.016 1.5652 
C 61 19.0 30.0 26.197 2.2863 
I 61 21.0 30.0 26.082 2.0355 
Q 61 41.0 55.0 48.393 3.3925 






















Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant)      
E .542 .335 .254 .719 1.391 
C .617 .260 .193 .471 2.122 
I .558 .280 .208 .580 1.725 



















Uji Regresi Berganda dan Hipotesis 
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11.265 5.300  2.125 .038 
E .650 .242 .300 2.685 .009 
C .417 .205 .281 2.036 .046 
I .456 .207 .274 2.199 .032 
a. Dependent Variable: Q 
 
Hasil Uji Determinasi R2 
 
Model Summaryb 








Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .699a .488 .462 2.4894 .488 18.145 3 57 .000 
a. Predictors: (Constant), I, E, C 
b. Dependent Variable: Q 
 
Hasil Uji F 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 337.334 3 112.445 18.145 .000b 
Residual 353.224 57 6.197   
Total 690.557 60    
a. Dependent Variable: Q 
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